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ABSTRACT 

NINGSEH ESTU LESTARI. Biopelletting as Solid Fuel Through The 
Torrefaction Method from Waste Peanut Peel. Under direction of MEI 
KRISMAHARIYANTO, SEMUEL RUSEN KABANGANGA and SANTIYO 
WIBOWO. 

Peanut Peel is a residual waste agricultural products what quite abundant 
at Yogyakarta especially in the District of Wonosari. One of utilization is 
converted into biopellet what will applied to be fuel. Torefaksi Method is one of 
the thermochemical conversion with heat treatment to biomass at medium 
temperature without oxygen in a relatively short time so as not to cause severe 
loss of biomass significantly. 

In this research study that aims to identify the characteristics of biopellet 
results torefaksi and see the effect of temperature torefaksi and time torefaksi to 
quality biopellet results torefaksi referring to the SNI 8021: 2014 wood pellets 
include: moisture content, ash content, content of volatile matter, carbon content 
bound , calorific value, density and compressive strength. 

The research begin with characteristics of raw materials physical and 
chemical. Then do torefaksi process at a temperature of 250oC, 275oC and 300oC 
with torefaksi time of 30 minutes, 45 minutes and 60 minutes. The next size 
reduction into powder using disk mill, followed by the uniformity of size using 
particle size analyzer mesh 60 and mesh 80. Then continued mixing process with 
tapioca flour and continued the printing process by manual hydraulic clamp with 
compression temperature of 120oC. The resulting Biopellet characteristics. 

From the analysis of the various parameters of quality biopellet which 
refers to the SNI 8021: 2014 wood pellets, it was found that the temperature and 
time torefaksi able to improve the properties of the initial raw material mainly on 
the calorific value. The range of calorific values obtained ranged between 5428 - 
6162 cal/g, water content of 3.004 - 4.918%, ash content of 3.069 - 5.853%, 
volatile matter content of 38,336 - 59.926%, bound carbon content of 37.005 to 
55.780%, the density of 0.760 - 0,826g/cm3 and a compressive strength of 14.148 
- 39,676g/cm2. In general torefaksi method can improve the quality of the quality 
of biopellet except ash content. Optimal conditions biopellets torrefaction peanut 
shell waste treatment biopellet torrefaction obtained at temperatures of 250oC to 
torrefaction time of 45 minutes. However, optimal conditions have not provided 
the value of the ash content in accordance with SNI 8021:2014 wood pellets. 

Keywords : peanut peel, biopellet, torrefaction. 
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ABSTRAK 

NINGSEH ESTU LESTARI. Pembuatan Biopelet sebagai Bahan Bakar Padat 
Melalui Metode Torefaksi dari Limbah Kulit Kacang Tanah. Dibimbing oleh MEI 
KRISMAHARIYANTO, SEMUEL RUSEN KABANGANGA dan SANTIYO 
WIBOWO. 

Kulit kacang tanah merupakan limbah sisa hasil pertanian yang cukup 
melimpah di Daerah Yogyakarta khususnya di Kecamatan Wonosari. Salah satu 
pemanfaatannya adalah dikonversi menjadi biopelet yang akan diaplikasi untuk 
bahan bakar. Torefaksi merupakan salah satu konversi secara termokimia dengan 
perlakuan panas terhadap biomassa pada temperatur menengah tanpa oksigen 
dalam rentang waktu yang relatif singkat sehingga tidak menyebabkan kehilangan 
berat biomassa secara signifikan dan agar lignin yang masih terkandung di dalam 
biomassa tidak habis terurai. 

Dalam penelitian ini dilakukan pengkajian yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi karakteristik biopelet hasil torefaksi dan melihat pengaruh suhu 
torefaksi dan waktu torefaksi terhadap mutu biopelet hasil torefaksi yang mengacu 
pada SNI 8021: 2014 pelet kayu meliputi : kadar air, kadar abu, kadar zat terbang, 
kadar karbon terikat, nilai kalor, kerapatan dan kuat tekan. 

Penelitian ini dimulai dengan karakteristik bahan baku secara fisik dan 
kimia. Kemudian dilakukan proses torefaksi pada suhu 250oC, 275oC dan 300oC 
dengan waktu torefaksi 30 menit, 45 menit dan 60 menit. Selanjutnya proses 
pengecilan ukuran menjadi serbuk dengan menggunakan alat disk mill, 
dilanjutkan dengan penyeragaman ukuran dengan menggunakan alat saringan 
lolos saringan 60 mesh tertahan disaringan 80 mesh. Kemudian dilanjutkan proses 
pencampuran dengan tepung tapioka (pati) dan dilanjutkan proses pencetakan 
dengan alat kempa hidrolik manual dengan suhu pengempaan 120oC. Biopelet 
yang dihasilkan dilakukan karakteristik. 

Dari hasil analisis mutu biopelet dari berbagai parameter yang mengacu 
pada SNI 8021:2014 pelet kayu, didapatkan bahwa suhu dan waktu torefaksi 
mampu memperbaiki sifat bahan baku awal terutama pada nilai kalor. Kisaran 
nilai kalor yang diperoleh berkisar antara 5428 – 6162 kal/g, kadar air sebesar 
3,004 – 4,918%, kadar abu sebesar 3,069 – 5,853%, kadar zat terbang sebesar 
38,336- 59,926%, kadar karbon terikat sebesar 37,005 – 55,780%, kerapatan 
sebesar 0,760 – 0,826g/cm3 dan kuat tekan sebesar 14,148 – 39,676g/cm2. Secara 
umum metode torefaksi dapat meningkatkan kualitas mutu biopelet kecuali kadar 
abu. Kondisi optimal biopelet torefaksi limbah kulit kacang tanah didapatkan pada 
perlakuan biopelet torefaksi suhu 250oC dengan waktu 45 menit. Akan tetapi 
kondisi optimal ini belum memberikan nilai kadar abu yang sesuai dengan SNI 
8021:2014 pelet kayu. 

Kata kunci : kulit kacang tanah, biopelet, torefaksi 
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